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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215



Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknologi Pertanian ~ ISBN: 978-979-3450-14-8

KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PERBANDINGAN USAHATANI TANAMAN EKSISTING (PADI) DENGAN
TANAMAN INTRODUKSI (MELON) DI BOJONEGORO

Handoko, Gunawan dan R. Asnita
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Sebagian besar petani terbelenggu oleh rutinitas usahatani eksisting turun-temurun
sehingga sulit untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memberikan alternatif usahatani komoditas baru yang lebih menguntungkar. Penelitian
menggunakan petak berpasangan dengan melibatkan duapuluh petani. Sepuluh petani menanam
padi (tanaman eksisting), sedangkan sepuluh petani lainnya menanam melon (tanaman introduksi).
Analisis data menggunakan perhitungan ekonomis sederhana. Dalam luasan yang sama, usahatani
melon membutuhkan modal 3,59 kali dibanding usahatani padi. Usahatani melon mampu menyerap
tenaga kerja 3,57 kali lebih banyak dan pendapatan buruh meningkat 12,5 — 25%, serta
keuntungan petani meningkat sebesar 644%.

Kata kunci: Padi, melon, usahatani, perbandingan

PENDAHULUAN

Sebagian besar petani terbelenggu oleh rutinitas usahatani eksisting turun-temurun
sehingga sulit untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Disamping itu, sistim
waris bagi tanah juga semakin mempersempit lahan garapan masing-masing petani.
Usahatani yang dilaksanakan tidak lepas dari kebutuhan akan kecukupan pangan
sehingga pada musim hujan areal pertanaman didominasi oleh tanaman padi, sebagai
makanan pokok rakyat Indonesia pada umumnya. Dengan semakin sempit luas garapan,
mustahil usahatani padi mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga
tani.

Padi sebagai makanan pokok dan merupakan komoditas strategis telah dirintis
pengembangannya secara modern di Indonesia sejak jaman penjajahan Belanda.
Pelepasan varietas hasil persilangan pertama pada tahun 1943 dan sampai saat ini telah
dihasilkan lebih dari 191 varietas dengan berbagai kelebihan (BB Padi, 2006; Musaddad et
al. 1993 dalam BB Padi, 2006). Teknologi bercocok tanam khususnya padi sawah sudah
mantap dan agroekosistem telah stabil sehingga pengelolaan tanaman padi relatif lebih
mudah dibandingkan dengan usahatani tanaman hortikultura khususnya melon.

Melon merupakan komoditas pendatang baru, dimana pada tahun tujuh puluhan
masih merupakan buah import untuk memenuhi kebutuhan para tenaga asing yang
bekerja di berbagai bidang di Indonesia (Sunaryono, 1987). Budidaya tanaman melon
Mulai dilakukan di dalam negeri setelah adanya pembatasan impor buah pada tahun
delapan puluhan, namun benih masih didatangkan dari luar negeri. Benih-benih melon
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dengan berbagai varietas didatangkan dari negara produsen yang sampai saat inl masjh
didominasi oleh Jepang, Amerika, Taiwan, Tailand dan Jerman (Anonimous, 2006). Tahun
sembilan puluhan peneliti Badan Litbang Pertanian mampu menepis anggapan bahwa
melon hanya dapat dibudidayakan pada daerah-daerah dataran tinggi. Purnomo (1993),
membuktikan melon yang ditanam pada daerah pantai dengan salinitas tinggi dapat
hidup dengan baik. Bahkan melon yang ditanam pada dataran rendah (85 m dpl) dengan
tipe iklim D-E tanah gromosol hasil dan kualitas buah lebih tinggi dibanding melon yang
ditanam pada dataran medium (456 m dpl) dengan tipe iklim C-D dengan tanah Oxisol
(Purnomo dkk., 1997). Sedangkan usaha pembuatan varietas baru telah dirintis oleh
Purnomo (1997), dimulai dengan pengumpulan plasma nutfah dan seleksi, dan pertama
kali pelepasan varietas pada era dua ribuan. Berhubung melon merupakan komoditas
pendatang baru, untuk dikembangkan di suatu wilayah perlu diketahui kelayakannya,
Untuk mengetahui tanaman melon layak diusahakan di desa Sidodadi kecamatan
Sukosewu kabupaten Bojonegoro, perlu dibandingkan dengan komoditas eksisting vyaity
padi.

METODODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan rancangan petak berpasangan yaitu dua komoditas yang
diuji padi dan melon ditanam pada musim hujan (MH) di lahan petani. Masing-masing
komoditas ditanam oleh sepuluh petani kooperator, yang juga dianggap sebagai ulangan.
Padi ditanam di seluruh lahan masing-masing petani dengan luas antara 0,25 sampai 0,5
Ha. Sedangkan melon ditanam oleh masing-masing petani antara 1.500 sampai 5.000
tanaman.

Budidaya padi menggunakan prinsip pengelolaan tanaman terpadu (PTT) vyaitu
varietas unggul Mekongga, umur bibit 21 hari setelah sebar, jarak tanam jajar legowo 40
X 20 X 12,5 cm, penyiangan dua kali dengan osrok dan pemupukan dua kali dengan
pupuk sesuai anjuran. Sedangkan melon varietas Sakata, benih setelah direndam selama
empat jam dan diperam selama 12 jam ditanam langsung di lapang menggunakan
sungkup gelas plastik bekas air mineral. Pemupukan sesuai anjuran menggunakan hydro
complek lima hari sekali. Sedangkan pengendalian hama penyakit disesuaikan dengan
keadaan tanaman dengan prinsip pengendalian hama terpadu. Untuk mengetahui
kelayakan usahatani melon di desa Sidodadi kecamatan Sukosewu kabupaten Bojonegoro
didasarkan pada analisis ekonomi usahatani sederhana. Penghitungan analisis, satuan
usahatani diasumsikan rata-rata satu hektar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keragaan Tanaman

a. Padi

Pertumbuhan tanaman padi sangat baik, terlihat dari hasil panen yang mencapai
8,72 ton/Ha gabah kering panen. Tingginya hasil panen tersebut didukung penggunaan
bibit bermutu umur muda (21 hst), kecukupan air, penyiangan dan pemupukan tepat
waktu. Penyiangan menggunakan osrok, pertama dilakukan pada saat tanaman umur 14
minggu dan penyiangan kedua pada saat tanaman umur 25 hari, diikuti dengan
pemupukan masing-masing100 kg urea dan 75 kg ponskha dengan cara dibenamkan.
Pupuk dasar menggunakan urea 100 kg dan ponskha 50 kg. Pengendalian hama penyakit
dilakukan sebanyak empat kali, dimana pada saat tanaman bunting terlihat gejala
serangan wereng dan kresek, sehingga setiap minggu berikutnya dilakukan
penyemprotan.

b. Melon

Tujuh puluh sembilan persen lebih hasil panen termasuk grade A merupakan bukti
bahwa melon sangat cocok diusahakan di lokasi pengembangan. Serangan hama penyakit
dapat dikendalikan sedini mungkin sehingga tidak sampai timbul kerusakan ekonomis.
Buah melon yang tidak termasuk grade A kebanyakan perkembangan net kulit buah tidak
sempurna dan cacat karena serangan' ulat, selain perkembangan buah tidak normal
karena tanaman terserang penyakit mildew.

2. Keragaan Usahatani

Tingginya biaya usahatani melon dibanding dengan usahatani padi disebabkan
karena kebutuhan sarana produksi meningkat 596% dan tenaga kerja 357%.
Penambahan biaya tersebut sebanding dengan harga jual produk yang meningkat 490%,
dengan keuntungan 644% lebih tinggi dibanding dengan padi. Peningkatan keuntungan
lebih tinggi dibanding dengan peningkatan biaya karena harga per satuan melon (Rp.
2.750; - 3.000;/kg) lebih tinggi dibanding dengan padi (Rp. 2.100;/kg).

a. Sarana produksi

Biaya sarana produksi untuk usahatani melon didominasi untuk pengadaan benih
dan pestisida. Sebaliknya dalam usahatani padi biaya untuk benih sangat rendah. Harga
benih melon sangat tinggi karena merupakan varietas hibrida (Sakata) yang masih harus
Impor dari luar negeri. Sedangkan benih padi sudah mampu diproduksi dalam negeri
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walaupun varietas inhibrid (Mekongga) produktifitasnya cukup tinggi. Perbedaan biaya
pestisida lebih disebabkan volume penggunaan yang lebih intensif pada tanaman melon
karena varietas yang ditanam tidak tahan terhadap penyakit (Mahfud dkk., 1997),
Kesehatan tanaman melon harus benar-benar dijaga karena termasuk tanaman berumur
pendek, bila terjadi serangan hama penyakit pada daun tidak mampu/tidak ada waktu
untuk pulih kembali. Bila hama penyakit menyerang buah, walaupun bisa dipanen tidak
bisa masuk dalam kriteria grade A.

b. Tenaga kerja

Tanaman melon termasuk tanaman menjalar dengan pertumbuhan sangat cepat.
Untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal perlu ditopang dengan ajir untuk
mengikat batang tanaman menjulur ke atas. Keterlambatan dalam mengerjakan
pengikatan batang dengan ajir, batang akan bengkok dan bila diluruskan mudah pecah
sehingga mudah terserang penyakit. Bersamaan dengan kegiatan pengikatan, dilakukan
juga pemangkasan atau wiwil tunas-tunas yang tidak dikehendaki setiap 3 — 5 hari sekali.
Oleh karena itu tenaga kerja yang dibutuhkan dalam kegiatan ini sangat banyak
dibanding dengan kegiatan lainnya. Selain untuk kegiatan pengikatan dan pemangkasan,
tenaga kerja cukup banyak diperlukan untuk pengolahan tanah membentuk guludan
dengan penutup mulsa plastik. Sedangkan dalam usahatani padi tenaga kerja lebih
dibutuhkan untuk memanen dan tanam. Panen biasanya dilakukan oleh buruh dengan
upah sistim “bawon” (bagi hasil) dengan perbandingan pemilik pemanen 9:1. Oleh
karena itu perhitungan biaya panen akan meningkat bila harga gabah naik. Sedangkan
tanam biasanya dilakukan oleh tenaga kerja wanita dengan sistim borongan.

c. Produksi

Buah melon yang telah berumur lebih dari 60 hari setelah tanam sudah siap untuk
dipanen dan dijual. Sebelum dipanen biasanya telah terjadi kesepakatan harga antara
petani dan pedagang. Pemanenan dengan cara menggunting cabang di atas ruas terakhir
tempat dudukan buah. Setelah buah-buah terkumpul kemudian diangkut ke tempat
penampungan sementara untuk dilakukan grading. Buah-buah dengan grade A langsung
dikirim ke pedagang tingkat dua yang menyalurkan ke super market atau langsung dijual
ke super market. Sementara itu buah dengan grade B dan C sebagian dibawa bersamaan
dengan grade A, atau bisa langsung di jual ke pasar lokal. Sedangkan gabah panen
musim hujan biasanya langsung dijual ke pedagang lokal dengan sistim tebasan atau
sebagian ada yang kiloan. Kebanyakan petani kesulitan dalam memroses gabah kering
panen menjadi gabah kering giling yang bisa disimpan lama karena tidak mempunyai alat
pengering.
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Tabel 1. Perbandingan usaha tani padi dan melon per ha pada musim hujan. Bojonegoro. 2007

URAIAN PADI (Rp.) | MELON (Rp.) | PENINGKATAN (%)

A. Saprodi
a. Benih 135.000 6.000.000
b. Mulsa plastik 2.000.000
C. Ajir 680.000
d. Tali raffia 150.000
€. Pupuk anorganik 760.000 1.855.000
f. Pupuk kandang 600.000 600.000
g. PPCdan ZPT 750.000
h. Pestisida 1.000.000 2.850.000
Jumiah (A) 2.495.000 | 14.885.000 596
B. Tenaga Kerja
i. Olah tanah 540.000 2.500.000
). Pembuatan lubang 375.000

tanam 1.875.000
k. Pasang ajir 1.040.000 625.000
. Penanaman 80.000 1.000.000
m. Pemupukan
n. Penyiangan/Pema

ngkasan dan 600.000 7.500.000

pengikatan 150.000 250.000
0. Pengairan 160.000 600.000
p. Penyemprotan 1.831.200 1.000.000
q. Panen
Jumlah (B) 4.401.200 15.725.000 357
C. Sewa lahan 3.000.000 5.000.000 166
Total (A + B+C) 9.896.200 | 35.610.000 359
D. Hasil/panen (kg)
Gabah (8720) 18.312.000
Melon:
r. Grade A (30.500) 83.875.000
s. Grade B (3.500) 3.500.000
t. Grade C (5.000) 2.500.000
Jumlah (D) 18.312.000 89.875.000 490
Keuntungan
D - (A+B+Q) 8.414.000 54.265.000 644

KESIMPULAN

Tanaman melon sebagai komoditas baru yang diusahakan oleh petani desa
Sidodadi kecamatan Sukosewu kabupaten Bojonegoro mampu tumbuh dengan baik
dengan produktifitas lebih dari 30,500 ton/Ha. Budidaya melon mampu menyerap tenaga
kerja 3,57 kali lipat dibandingkan dengan menanam padi, sehingga bisa mengurangi
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pengangguran dan pendapatan buruh tani meningkat. Usahatani melon sesuai untuk
dikembangkan oleh petani dengan penguasaan lahan sempit namun mempunyai modal
relatif banyak.
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